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BAB  I 

PENDAHULUAN  

 

 

1. LATAR BELAKANG  

  Laporan keuangan yang merupakan produk utama sebuah proses akuntansi 

sejak lama telah dirasakan manfaatnya sebagai sarana dalam hal pengambilan keputusan. 

Laporan keuangan menjadi media dalam hal mengkomunikasikan berbagai macam 

informasi yang timbul akibat berbagai transaksi pertukaran antara perusahaan dan entitas 

ekonomi. 

 Laporan keuangan juga merupakan hasil dari sebuah proses akuntansi yang 

dirancang untuk memberikan informasi baik bagi pihak manajemen, calon investor, 

calon kreditur, supplier, pelanggan, maupun pemerintah guna pengambilan keputusan. 

Laporan keuangan dapat menggambarkan bagaimana kondisi perusahaan secara 

finansial. Bagaimana kondisi finansial dari sebuah perusahaan dapat tercermin di laporan 

keuangan. Hubungan ekonomi antara perusahaan dengan pihak yang berkepentingan 

dapat terjalin berkat informasi akuntansi yang digambarkan oleh laporan keuangan.  

 Laporan keuangan secara umum bertujuan untuk memberikan informasi 

mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas sebuah perusahaan 

yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam 

pengambilan keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban manajemen 

atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka Ikatan Akuntan 

Indonesia (2009). 

  Dalam hal menerbitkan laporan keuangannya, perusahaan sesungguhnya ingin 

memberikan gambaran terbaik mengenai kondisinya. Informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan lebih dari sekedar sebuah angka, karena mencakup berbagai informasi  



lainnya seperti posisi keuangan dan kinerja perusahaan yang bermanfaat dalam hal 

pengambilan keputusan. 

 Menjelaskan secara umum bahwa laporan keuangan merupakan elemen yang 

berguna bagi perusahaan yang digunakan untuk mengambarkan bagaimana kondisi 

dalam perusahaan tersebut. Laporan keuangan memiliki peran berupa suatu  alat terutama 

alat komunikasi antar manajemen dengan karyawan bawahannya dan tak lain komunikasi 

yang digunakan kepada pihak yang berkepentingan  pula  yang lebih dari sebuah angka 

yang dijelaskan, sebagai bentuk terlihat lebih baik dari berbagai pihak yang akan 

mendorong perusahaan dalam melakukan suatu kecurangan terhadap  laporan keuangan.  

Dalam pembahasan mengenai teori ini, yang menjadi peran utama terjadinya kecurangan 

yaitu sifat-sifat dan kemampuan dalam  mengukur kerja individu, seseorang tidak mampu 

secara langsung melakukan kecurangan jika dirinya tidak memiliki kemampuan untuk 

melakukan hal tersebut  yang dijelaskan oleh Bawekes (2018). 

Laporan keuangan juga digunakan sebagai bentuk  alat pertanggung jawaban 

yang berisi  informasi mengenai data yang menjelaskan keuangan dan proses aktivitas 

operasional yang nantinya digunakan sebagai instrument penting pada suatu 

perusahaan yang akan memberikan beberapa informasi kepada pihak yang 

bersangkutan (stakeholder). Menurut Abayomi (2016) Dunia pembisnisan berkaitan 

dengan laporan keuangan merupakan sebuah gambaran yang menjelaskan keadaan 

perusahaan itu. Maka dari itu tujuan penting dengan adanya laporan keuangan 

digunakan untuk tampak dominan lebih baik kondisinya dari pandangan berbagai 

pihak, karena pada kenyataannya laporan tersebut justru kurang baik untuk disajikan 

oleh perusahaan.  

Hal ini menjadi sebuah gerbang potensi kecurangan pada laporan keuangan 

yang dapat menyesatkan investor dan pengguna laporan keuangan lainnya. Informasi 

menjadI tidak relevan untuk dijadikan sebagai dasar pengambilan  keputusan ketika 



terdapat salah saji material dalam laporan keuangan. Karena keutamaan laporan 

keuangan dalam memberikan gambaran kinerja perusahaan, maka banyak perusahaan 

yang berusaha untuk menyesatkan investor ataupun pemilik perusahaan, hal semacam 

inilah yang dikenal dengan kecurangam (fraud). 

Munculnya kecurangan yang mungkin dilakukan perusahaan untuk 

memanipulasi laporan keuangan tidak asing dikenal dengan Fraud, kemudian 

penggunaan atau praktik terhadap kecurangan itu sendiri dikatakan sebagai Fraudulent 

Financial Reporting antara lain perusahaan yang sering terjerat dalam suatu 

kecurangan berupa perusahaan investor, perusahaan supplier, kreditur, dan juga 

pemerintah  dimana dalam andilnya mengambil suatu tindakan.   

“Kecurangan, terutama menjelaskan mengenai laporan keuangan, terjadi 

disebabkan adanya bentuk motivasi dan dorongan dari berbagai pihak, baik 

dari dalam suatu perusahaan, maupun dari luar perusahaan. Dorongan dan 

motivasi agar laporan keuangan dapat  disajikan terlihat baik dan menarik 

dan mampu menjadi sorotan  perhatian investor ataupun calon investor, 

sehingga  seorang manajer akan berusaha melakukan berbagai cara untuk 

menyajikan  laporan keuangan yang yang biasa dikatakan baik” Handayani 

(2018).  

Dilansir pada penelitian sebelumnya yang terkait dengan Association of Certified 

Fraud Examiners (ACFE) mengungkapkan adanya 3 faktor yang melandasi tindakan 

kecurangan pada laporan keuangan, yang terdiri dari  penyalahgunaan, tindakan 

korupsi, dan yang paling sering timbul pada kecurangan laporan keuangan. Dari 

banyaknya kasus yang ditemukan berkaitan dengan kecurangan  laporan keuangan 

dikaitkan oleh ACFE mengungkapkan hasil yang didasari oleh survei adanya data yang 

mejelaskan bahwa timbulnya fraud telah terjadi di semua sektor industri (Yuniarti 

2017). Fraud atau kecurangan/penipuan adalah bentuk tindakan yang dilakukan secara 

sengaja dan dilakukan secara tidak adil dengan dampak  merugikan pihak lainnya 

dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan bagi dirinya”(Bawekes 2018). 

Ditemukanya kasus yang disebabkan oleh sektor laporan dan Keuangan sistem 

perbankan di Indonesia. Kaitanya dengan kasus yang dilampirkan oleh Tessa (2011)  



menyatakan adanya 9 (sembilan) kasus yang terjadi di Indonesia dalam perusahaan 

dibidang perbankan  terjadinya fraud dan 6 (enam) yang melatarbelakangi  adanya 

penyebab terhadap melemahnya pengendalian dari dalam suatu perusahaan. 

Menjelaskan kejadian yang terkait fraud dalam sektor keuangan dan perusahaan yang 

berkaitan dengan sistem perbankan  berurusan dan mencangkup di Indonesia sampai 

saat ini  belum sepenuhnya tuntas yang dimana masih menjadi bahan perbincangan oleh 

Menteri keuangan yang bersangkutan, kasus berikutya terjadi hal yang sama yang 

terkait oleh Bank Century  menyeret  beberapa nama  jajaran petinggi eksekutif yang 

ada di Indonesia  (Kompas.com 2011). 

Tessa (2016) “Menyatakan survei yang dilakukan oleh of Certified Fraud 

Examiner mengenai hasil yang membutkian Perusahaan Perbankan dan Keuangan di 

Indonesia yang hingga saat ini masih rentan terkena kasus fraud”. 

Munculnya 5 (lima)  faktor merupakan teori yang dicetuskan oleh Cressey (1953) 

berupa  perkembangan dari beberapa teori yang telah muncul sebelumnya, faktor 

tersebut  yang merupakan variabel dari adanya fraud triangle theory yaitu: Pressure, 

Opportunity, Rasionalization dan kemudian teori tersebut dikembangkan oleh Wolfe 

dan Hermanson (2004) menjadi fraud diamond theory dengan menambahkan variabel 

lain  berupa, Pressure, Opportunity, Rasionalization, dan Capability, Menurut Mangala 

& Kumari (2016) sebab dari perubahaan  baru berkaitan dengan kecurangan yang 

dikemukakan oleh Crowe, kecurangan tersebut dinamakan Fraud Pentagon yang 

sampai saat ini masi menjadi permasalahan dalam suatu perusahaan  yang disebut 

sebagai Lima Elemen berupa: Pressure,  , Rationalization, Capability, dan Arrogance, 

didalam elemen tersebut terdapat faktor pendukung terjadinya Financial statement 

yaitu financial Target, Kualitas Auditor Eksternal, Change In Auditor, Pergantian 

Direksi Perusahaan,  Frequent Number Of CEO’s Picture.   



Financial statement fraud merupakan masalah kecurangan terbesar yang tidak 

mampu diremehkan lagi penggunaannya yang muncul dari tahun ke tahun dalam setiap 

laporan keuangan. Dalam menanggulangi terciptanya kecurangan Auditor mampu 

menilai dan melakukan tindakan sebagai bentuk pertimbangan dari berbagai pandangan 

yang muncul, beberapa cara digunakan dalam melakukan pengujian terhadap berbagai  

teori berkaitan dengan Fraud pentagon yang dilansir Crowe pada tahun 2011 dengan 

indikator  Pressure, Opportunity, Rationalization, Capability, dan Arrogance. 

Fraud pentagon dikemukakan oleh Crowe (2011) ini merupakan jenis 

kecurangan yang sering terjadi terutama banyak di Indonesia. Didalam fraud pentagon 

terdapat pengungkapan terhadap variable yang belum dibuktikan kebenaranya dalam 

penelitian, oleh sebab itu yang dilakukan dari  penelitian ini melakukan penelitian dengan 

faktor Fraud yang tidak berpengaruh pada penelitian sebelumnya terhadap financial 

statement yang dijelaskan dan dikemukakan oleh variabel Pressure terdapat beberapa 

elemen terutama terfokus pada Financial Target dimana dijelaskan  ” terdapat beberapa 

resiko yang terkait dengan  tekanan yang timbul secara  berlebihan pada manajemen demi 

mencapai target keuangan” Bawekes (2018). Variabel Oportunity penelitian ini 

menggunakan Kualitas Auditor Eksternal  dimana merupakan perbedaan  antara 

pemilihan bentuk jasa audit dari kantor akuntan publik (KAP) oleh perusahaan terkait 

Bawekes (2018), Variabel Rationalization yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Change Iin Auditor perbedaan antara pemilihan jasa audit dari kantor  akuntan publik 

(KAP) oleh perusahaan (Danuta, 2017), variabel Capability yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Pergantian Direksi Perusahaan” pilihan upaya/usaha perusahaan 

dalam memperbaiki kinerja para direksi sebelumnya”(Bawekes,2018), kemudian untuk 

Variabel Arrogance yang digunakan dalam penelitian ini adalah Frequent Number of 

CEO’s picture Banyaknya foto CEO yang terpampang dalam sebuah laporan tahunan 

perusahaan  merepresentasikan tingkat arogansi CEO tersebut (Abayomi 2016). 



Perilaku dan alasan/motif manajemen melakukan fraud atau kecurangan dalam 

laporan keuangan banyak dijelaskan dalam teori fraud. Tekanan (pressures) yang 

dihadapi manajemen sebagai agent bagi investor (principal) seperti tekanan untuk 

meningkatkan kinerja atau menaikkan nilai perusahaan di bursa misalnya, juga dapat 

dijadikan semacam pembenaran/rasionalisasi (rationalization) bagi manajemen untuk 

melakukan manipulasi laporan keuangan. Apalagi jika peluang (opportunity) untuk 

melakukan fraud, juga beresiko kecil untuk dideteksi atau diketahui. Peluang akan 

menjadi pintu masuk untuk fraud, sementara tekanan dan rasionalisasi akan mendorong 

manajemen melakukan fraud. Namun fraud dengan teknik yang kompleks dan nominal 

yang besar tidak mungkin terjadi apabila tidak ada orang tertentu dengan kapabilitas 

khusus dalam perusahaan. Dengan kata lain, orang yang melakukan fraud tersebut harus 

memiliki kapabilitas (capability) atau kompetensi (competence) untuk mengelabui 

pengendalian internal, mengendalikan situasi dan mengembangkan strategi untuk 

menyamarkan kecurangannya. Perasaan superior dan arogansi (arrogance) dengan posisi 

yang dimiliki, ditambah dengan sifat tamak, membuat pelaku percaya diri bahwa 

pengendalian internal tidak berlaku untuk mereka. 

Disimpulkan dari penelitian sebelumnya telah banyak melakukan penelitian yang 

memiliki hasil tidak konsisten diantaranya bahwa The Frequent Number of CEO’s 

Picture melangsirkan hasi adanya ketidak pengaruhan terkait Fraudulent Of Financial 

Reporting. Sementara adanya bentuk penelitian yang dianalisis oleh Ema Harviana 

ditarik kesimpulan bahwa The Frequent Number of CEO’s Picture tidak berpengaruh 

terhadap pengunaan terkait  Fraudulent Financial Reporting Yuniarti, (2017). Adanya 

bentuk tidak konsistenan dari penelitian terdahulu atau dilansir dari penelitian 

sebelumnya yang membuat timbulnya  sebuah alasan untuk melakukan pengujian 

kembali terhadap kelangsungan laporan keuangan perusahaan. 



Kecurangan laporan keuangan (financial statement fraud) yang tidak terdeteksi 

dinidapat berkembang menjadi skandal besar yang lebih merugikan bagi banyak pihak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Association of Certified Fraud Examiners menemukan 

bahwa 83% kasus fraud yang terjadi dilakukan oleh pemilik perusahaan atau dewan 

direksi. Selain itu, Ernst & Young (2009) juga menemukan bahwa lebih dari setengah 

pelaku fraud adalah manajemen Skandal akuntansi besar seperti Enron, telah 

membuktikan dampak serius tindakan kecurangan laporan keuangan bagi perekenomian 

suatu negara, Pendeteksian dini terhadap tindakan kecurangan dalam laporan keuangan 

menjadi sebuah keharusan yang harus diprioritaskan. Kemampuan untuk 

mengidentifikasi kecurangan dengan cepat, juga berkembang menjadi sebuah kebutuhan. 

Di samping itu, tuntutan pelaporan keuangan yang semakin komprehensif pasca 

pemberlakuan International Financial Reporting Standards (IFRS) sejak 5 tahun 

terakhir ini, juga tidak menjamin mampu menekan peluang munculnya fraud dalam 

pelaporan keuangan. Dengan semakin komprehensifnya laporan keuangan yang harus 

disajikan oleh manajemen, ada banyak celah dalam laporan keuangan yang membuka 

peluang bagi oknum manajemen untuk melakukan kecurangan (fraud) melalui 

manajemen laba (earning management ). Selain itu, pencegahan dan pendeteksian fraud 

dalam laporan keuangan juga seringkali terbentur dengan hadirnya faktor lain yang 

memotivasi munculnya tindakan fraud dalam berbagai situasi, seperti yang dijelaskan 

oleh berbagai teori fraud seperti Cressey’ Fraud Triangle Theory, Wolfe’ Fraud 

Diamond Theory dan yang terbaru, Crowe’Fraud Pentagon Theory. 

Latar belakang yang mejelaskan masalah diatas menjelaskan tidak adanya bentuk 

konsisten terkait hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian terdahulu yang 

membuktikan bahwa  beberapa variabel dapat dikatakan berpengaruh terhadap 

penggunaaan variabel Financial Statement Fraud maka saat ini lebih difokuskan pada 

permasalahan yang terkait dengan Financial Target, Eksternal Auditors, Changes in 

Auditor, Pergantian Direksi Perusahaan, Frequent Number of CEO’s picture  



berpengaruh terhadap  penggunaan Financial Statment  yang belum bisa disimpulkan 

langsung dalam penggunaan terhadap ketepatan laporan keuanganya. Penelitian 

terdahulu pula hanya melakukan  pengujian secara empiris yang terfokus pada 

perusahaan perbankan saja, dipenelitian kali ini akan dilakukan serta dikaji berdasarkan 

data berkaitan dengan perusahaan manufaktur dan lebih terfokuskan pada perusahaan 

manufaktur yang telah terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia). Dimana perusahaan 

manufaktur merupakan badan usaha yang menjalankan  mesin peralatan dan tenaga kerja 

dalam suatu medium tertentu yang mana mengelola dari bahan mentah menjadi barang 

jadi. Pada penelitian sebelumnya pengambilan data berfokus pada perusahaan perbankan 

maka dari itu penelitian saat ini dilakukan pada perusahaan manufaktur dengan judul 

pengaruh variabel fraud pentagon terhadap financial statement fraud.  

2. PERUMUSAN MASALAH  

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka perumusan masalahnya adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh  yang terjadi pada Financial Target terhadap Financial 

Statment Fraud  ? 

2. Bagaimana pengaruh yang terjadi pada Eksternal Auditor, Changes in Auditor dan 

Pergantian Direksi Perusahaan  terhadap  Financial Statment Fraud ? 

3. Bagaimana pengaruh yang akan terjadi pada  Frequent number of CEO’s picture 

terhadap Financial Statment Fraud  ? 

 

3. TUJUAN PENELITIAN  

Tujuan  terkait dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan pengujian secara empiris terkait dengan pengaruh Financial Target 

terhadap penggunaan  financial statement fraud 

2. Melakukan pengujian secara empiris terkait dengan pengaruh Eksternal Auditor 

terhadap penggunaan financial statement fraud  



3.  Melakukan pengujian secara empiris terkait dengan pengaruh Changes in Auditor 

terhadap penggunaan financial statement fraud  

4. Melakukan pengujian secara empirisj terkait dengan pengaruh Pergantian Direksi 

Perusahaan terhadap penggunaan  financial statement fraud  

5. Melakukan pengujian secara empiris terkait dengan  pengaruh Frequent number of 

CEO’s picture terhadap penggunaan  financial statement fraud  

   

4.  MANFAAT PENELITIAN  

4.1 Manfaat Teoritis  

Menciptakan pengembangan dan Membantu memperluas terkait literatur berkaitan 

dengan Financial statement fraud karena banyaknya faktor yang menjadi landasan 

serta faktor pendukung kecurangan yang terjadi didalam laporan keuangan. Sebagai 

alat ukur dan pembanding acuan terhadap penelitian yang akan dilakukan 

sebelumnya guna menjadi referensi terkait wawasan seputar Fraud. Diharapkan 

nantinya mampu memberikan kontribusi penuh terkait pengembangan ilmu 

Akuntansi terkait faktor didalam perusahaan dalam mencegah kecurangan terhadap 

laporan keuangan dengan melakukan jenis teori fraud Pentagon.   

4.2 Manfaat  Praktis 

Digunakanya hasil yang berasal dari penelitian ini mampu memberikan solusi yang 

menjadi landasan pedoman dalam pembelajaran dan ketepatan yang akan digunakan 

dalam penelitian sebelumnya kemudian mampu menjadi nilai plus sebagai bentuk 

referensi masukan terkait dengan informasi yang akan diberikan kepada mahasiswa 

terkait Financial statement fraud dengan dilandasi oleh teori fraud Pentagon. 
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